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RfNGKASAN PENELITIAN 

REA IT AS KESANTUNAN BERBAIIASA PENUTUR MADURA DIALEK 

BAN KALAN-SAMPANG DALAM INTERAKSI JUAL-BELI DJ PASAR : 

KAJIAN SOSIOPRAGMA TIK 

Pe elitian ini mengambil fbkus kajian tentang realitas kesantunan berbahasa 

mutur Madura dialek Bangkalan-Sampang dalam interaksi jual beli di pasar Kajian 

i terk it dengan tujuan mendiskripsikan aspek kesantunan pada proses tawar 

kali 

dalam interaksi jual beli di pasar .. Deskripsi ini dimaksudkan dapat 

kan gambaran mengenai nonna budaya yang dipatuhi dan dipakai dalam 

bertutur dalam memenuhi maksud yang ingin dicapainya. 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada studi sosiopragmatik 

studi etnopragmatik yang mengkaji nilai buday suatu masyarakat lewat 

:rilaku bahasanya. Disisi lain.menambah wawasan pada pemahaman budaya local. 

~J.ain j lJ t.emuan· ini rl8~t .m.r.m~ri1;~n e~mh:mm cara memahami dan mengerti 

asyara at Madura dan khususnya pada Madura Ranfkalan-Sampang daJam 

:rbubu gan dan saling berhubungan dalam kehidupan sehari-harinya 

S suaj dengan ruj uan , kajian ini menggunakan pendekatan !\o!\iopragmatik 

nWl" umsi bahwa nonna budaya yang berlaku dalam masyarakat akan tercermin 

Jam tJ dak tutUT anggota-anggotanya , tercakup djdaJamnya mengenai pandangan 

ltang kesantunan. Dalam pelaksanaannya, pasar Bancaram-Bangkalan diambiJ 

bagai setting dan. korpus data diambit dari hasil rekaman pari A proses ta\vaf 

:naw dengan variasi korpus data ditetapkan menurut umur .1umlah subjek tidak 

latasi tergantung terpenuhinya data dan infonnasi yang dibutuhkan. Analisis data 

akuk n dengan r.ara mengidentifikasi data menurut unit kesantunan sapaan dan 

kalimat Klasifikasi data berdasarkan variasi yang telah ditentukan. 

hmj • .I. y~ me'"(ie:~hip~ik;m ~r..arn ~.mpjrik yang menggambarkan secara utuh 

esantunan yang terjadi dalam interaksi jual beli di pasar sebagai ciri khas 

(tstYA Anu.11I tli~leJr R:tnekAI~n-~mpaJ)e HA~il tpmllAn m.enunujukkan sapaan 

mliJj pe.rnn.an pentjn.g Dj ~mpjne c;eb8eaj peml,'.lkA rlA.I:;Im inte11lk~i. ~~an 

"I::t(}::t' IIMV::l mpniA(}A Jrp.hp.rIAn~lIn(}An tAwnr m.p.nnWAr nalam menr;m.ai tJ)iJJa.n 
~ • .1 J ",",,' - v·' ~ - 1" oJ 

!It 
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S paan 'Lek', 'Yang', 'Ning', 'Cong' merupakaan sapaan dari penjual 

tujuka pada pembeli yang dianggap masih muda atau lebih muda usianya dari 

njual. 

njuaJ 

:ujuka 

OaJam konteks ini pembeli eenderung menggunakan sapaan 'B'Uk' pada 

Sedangkan sapaan 'Buk', 'Buk Aji .. 'Pak' merupakan sapaan yang 

pada pembeli yang lebih tua usianya dari penjuaL Adapun sapaan pembeli 

. ual yang dianggap lebih tua atau sebaya cenderung menggunakan sapaan 

apaan 'Lek' digunakan pembeli yang merasa usianya lebih tua dari penjual. 

rbe n status usia antara penjual dan pembeli di samping berpengaruh pada 

ga berpengaruh pada model wacana yang berkemhane ci~lam int.enJk~j juaJ­

r.Pada konleks penjual relative lebih tua dari pembeli wacana yang 

rkemb ng dalam tawar menawar membentuk model sapaan dan pertanyaan dj~w,Jli 

mbeli 

asyarakat Madura Sampang-Bangkalan sangat menghargai pada seseorang 

rig m miJiki status usia lebih tua atau status haji (istri kyai) .Dalam konteks ini 

Ilpak ari penjual menggunakan strategi basa basi sebagai Ilpaya memperhaJus 

lam m nwarkan barang .. Di samping jenis sapaan -Buk Aji -dan strategi basa basi 

rig di emukakan, pedagang juga menggunakan bentuk 'basa', dengan model 

paan dan pemyataan (basa-basi) penjual ditujukan pada pembeli. 

Me eermati kesantunan dalam proses jula-beli di pasar, tampak adanya jenis 

ndek dan panjang.. Kalimat panjang cenderung digunakan oleh penjual 

hadapi pembeli yang dianggap memiliki smtJ.lS I..,ml.!r l~bih tJ.!a at~!I.! st.aO-lS 

Ig pa tas dihormati, seperti nyai (istri kyai), orang yang dikenal penjual memiliki 

na n. Perbedaan kalimat panjang dan pendek ini dapat dilihat dari sifat 

n y.8n.g dipalcai KSlJimSit pP.ncip.1c rp.ncierung berupa pemyataan yang hereiri 

alimat tunggaL Sedangkan kalimat panjang cenderung berupa pemyataan 

kalimat pendek teIjadi paw prn~~ taw.tr mp.nSjwar ~nt;u'R penjl.l~1 ct~n 

nhp.li ciaJam c;itlJasj (]) tawaran dari pembeli terJalu rendah (2) penjual merasa 

mjJjk status usia Jehih fua (3) penjlJ~1 menJAA finale peril) meneglJnalean haAA-hasi, 

19 di ndai dengan penolakan tawaran memakai kalimat langsung. 

Sed ngkan pemakaian kaJjmat Juas eenderung nigunltkltn nalam kegjatan tawar 

nawa antara penjual dan pembeli dalam situasi (I) penjual merasa memiliki 

IV 
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itus u 'a lebih muda atau 5ebaya (2) penjual merasa perlu menggunakan basa-basi 

.ng di ndai dengan penolakan tawaran me~akai strategi kalimat tidak langsung .. 

esantunan cenderung terjaga pada proses lawar menawar yang bericirikan 

ompleks. Pada wacana ini, di samping itu penjual menggunakan strategi 

tidakl ngsung dalam menolak tawaranjuga disertai basa-basi .. 

)de! \: .('.ana k~santunan dalam proses tawar menawar mencakup (1) sapaan, (2) 

rtanya -jawaban (3) pertanyaan-pertanyaan, .(4) pemyataan-perintah .. Kesantunan 

nderu g tampak pada proses tawar menawar yang bericirikan wacana kompleks. 

da w cana. kompleks ini rerjadi beberapa proses .tawar menawar dan penjual 

IJden.l e m.('!nWJn~k-:ln k-;!.Jimat luas dengan penjelas sebagai bentuk basa·basi. 

esantunan dalam proses jual-beli di pasar bertumpll ~d~ J.lpaya b3ik da,ri 

I~k. jll:ll Mall pP.mhP.li ~ menunjukkan basa-basi dalam kegiatan tawar 

:nawa . Dari pihak pembeli "basa-basi ini tampak dari upaya (I) menaikkan hare;J 

varan, (2) menyatakan diri sebagai 'Iangganan' atau dengan kata lain pernah 

ubungan antara penjuaJ dan pembeli.. (.1) Sapaan yang ditlJjukan pada 

Sr.dangkan dari pihak penjual 'basa-basi' ini tampak dari upaya (J) 

njeJas an mutu barang dagangannya (2) menurunkan harga penawaran (3) 

:nggu akan nada permohonan pada pembeli , seperti 'Tambah lema ratos bein 

~uk' ( mbah lima rat us saja mBuk), (4) Menggunakan pagar. Berempa ngalaken 

'.: • tt:! ' IdlQ ?(B'!rapa ngambilnya Lek, riga kilo) ,(5) Sapaan yang ditujukan pada 

eru 

Realitas tersebut juga menandai kesantunan sebagai suatu strategi 

hal yang penting dalam menjaga hubungan interaksi komunikasi. 

santunan sebagai salah satu strategi berbahasa memiliki fungsi penting 

am m mbina hubungan komunikasi.. Mengingat hubungan antar suku merupakan 

lr pen ing dalam mennjaga per~tJJSm h~nes;:l, m:l.h f"'!m3.bam~n ke~ntJJJ.I.~n m.:I~ih 

lu me dapatkan perhatian yang serius. Menyambung temuan penelitian ini dapat 

perhmv:I np,np.liti:ln V.::Ina m~nr.almn :lc;~k kPoc;.::Inhm:ln muiR Jinale"n k;)ii.::ln .... -'~~. J' "'..., II I ...., I J 

v 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Realitas Kesatuan Berbahasa ... Sri Wiryanti Budi Utami



KATA PENGANTAR 

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat kasihnya, peelitian 

Ii dap , terselesaikan. 

Laporan penelitian Ralitas Kesantunan Berbahasa Penutur Madura Dialek 

angka an -Sampang dalam Interaksi Jual-Beli di Pasar : Kajian Sosiopramatik ini 

:rselen garakaIl dalam kerangka proyek penelitian yang didanai dari dana DIK. 

llplem n Universitas Airlangga. SK. Rektor Universitas Airiangga Nomor 

321PG12004, tanggal7 Juni 2004. 

enelitian ini memiliki tujuan mendiskripsikan realitas kesantunan 

asyar kat penutur dialek Bangkalan-Sampang dalam intemksi jual-beli di pasar. 

engan tujuan ini, temuan ini dapat memberikan gambaran kesantunan yang 

rcaku dalam kultur budaya Joc.aJ .masyarakat Madura di Bangkalan~Sampang. 

idak ada gading yang tidak retak, demikian pula penelitian ini tidak lepas 

lri ke urangan. Oleh karena itu penulis sangat berharap patia krihk dan ~rnn demi 

mp ya sajian ini, atau mungkin dapat dilakukan dalam penelitian lain. Lepas 

ua itu penulis mengucapkan rasa terimakasih pada pihak-pihak yang telah 

tu terselenggaranya penelitian ini. Lewat laporan ini penulis mengucapkan 

I. ektor Universitas Airlangga yang telah menerhitlcan .SK (If"..neJirian inj. 

2. etua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga yang memberi araban teknis 

nelitian ini dilaksanakan. 

J imflinan Sumber Dana Suplemen Universitas Airlangga yang telah 

engeluarkan danan penelitian ini. 

4. ekan SASTRA yang telah memberi dukungan. 
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5. Bangkalan=Sampang dan aparatnya yang telah memberi IJIn 

nelitian do wilayahnya 

6. ra mahasiswa yang terlibat mencari data. 

7. hak-pihak yang terlibat yang tidak mungkin penulis sebutkan satu-persatu. 

ir kata penulis mengucapkan terima kasih. dan berharap mudah-mudahan 

pene ·tian·ini bennanfaat bagi pembaca dan pemerhati budaya local. 

penulis 
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BABI 

PEN DAHULUAN 

1 L:Jtc r Bclakang Pcrmasalahan 

bit raksi komunikasi antara pedagang dan pembeli hampir dipastikan selalu 

Ijadi i pasar tradisional. Oleh karena im pada setiap kegiatan jual beli dengan 

item u eara tradisional konvensional selalu terjadi proses tawar-menawar antara 

dan pembeli sebelum ada kesepakatan harga. 

M neermati kegiatan tawar menawar antara pedagang dan pembeli dapat 

katak n baik pedagang atau pembeli memiliki strategi tertentu dalam mencapai 

juann a. Pada pihak pedagang tentu tidak.lepas dari strategi bagaimana· barang 

gang nya dapat laku dengan harga yang menguntungkan, dan pada.pihak pembeli 

~ma i strategi·untuk mendapatkan barang dengan harga semurah-murahnya. 

tegi yang dipakai dal~m intemksi tersebut menunjukkan bahwa dalam 

komunikasi , terlebih dalam proses jual beli para partisipan yang terlibat 

pertimbangkan sejumlah faktor demi terjalinnya interaksi yang baik . 

01 h karena itu tidak berlebiban bila dikatakan bahwa interaksi komunikasi 

:rupa an kegiatan ti!1dak tutur yang tidak sekedar mengeluarkan isi pernyata,an. 

takat engan hal ini bah\ya jika orang berbicara atau mengeluark3n uJ~ entah 

lfan i u berupa kaIimat,fnisa atau hanya sepatah kata, sebenamya merupakan 

mah indabn yang terlebih dahulu mempertimbangkan sej umlah takto.r yang 

lIS di nuhi: Dengan kata lain omng berbicara atau dalam interaksi komunikasi 
. . 

ilk se edar buka mulut mengeluarkan bunyi-bunyi bahasa. Faktor-faktor yang 

ertim angkan bersifat internal maupun ekstemal kebahasaan Faktor-faktor ini 
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dam i teraksi komunikasi memiliki peranan penting dalam keberhasilan mencapai 

~uan ang diinginkan di antara partisipan. Faktor-faktor internal seperti model 
. .. 

tlimat, kata-kata yang dipakai ataupun nada pembicaraati sang at berpengaruh 

llam encapai tujuan pembi~ di samping faktor eksternal seperti Mitra bicara 

In la r pembicaraan. Oleh karena itu tak berlebihan bila Hymes (1972) 

kan bahwa peranan konteks dengan istilah akronimnya ~PEAK.ING dapat 

aruhi makna di dalam suatu interaksi. 

entingnya faktor tersebut dalam interaksi k9munikasi. mnunjukkan bahwa 

tur merupakan tindakan sosial • yakni sebagai tindakan yang. dapat 

.. atau dapat memberikan efek /daya pada orang lain untuk melakukan 

SejaJan dengan pemahaman ini maka .kesantunan yang rnengatur. 

di antara partisipan merupakan faktor yang dipertimbangkan demi 

mjaga kesalamsan hubungan komunikasi.. 

rinsip kesantunan berbahasa sedikit banyak mencerminkan nilai-nilai sosial 

asyarakat bersangkutan. Dalam hal ini seperti dite.gask2n d!!!!!m pendapat 

nyatakan bahwa kebudayaan menen~an standar perilaku, karena 

n merupakan sistem norqta yang mengatur cara-cara merasa dan bertindak . 
;Jl1j1 .dan diiJcuti ~nJ nmJJm .olf!h .pam anggotanya (Horton & Hunt, . . 

~1). eran bahaSa bisa berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lain , maka 

Ili j kognitif suatu babasa tidak saja·tergantung padastruktur bahasa itu, tetapi 

a pol -pola penggunaannya (Hymes, 1967). Seperti dikenal dalam kehidupan 

~y~rn ;Jt Jawa istilab Ora njawa bila orang be~bicam kurang sopan atau berlaku 

tk ho at pada orang yang pantas dihormati . Hal ini juga tidak jauh dari 
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alam masyarakat Madura , orang dianggap berperilaku jtwggo/ (Iidak 

lcoe,e i sopan santun) bil.a orang ilu lllf.'J1Crapkan bcntuk lingkatan I?ahasa yang 

.mmg tepat, scperti penerapan bcntuk mapa,\' (bahasa kasar) yang tidak 

'nposl nnl Kcsa.lahan mcnerapkan bcntuk lingkatan bahasa, kelika berkomunikasi 

lIam chidupan schari-han tidak saja mcrupakan kcsalahan linguislik mclainkan 

£.~ .ke alah,''!!..l 'sl)siaJ Ha.I.Ikan sec~')r:l (',l1l1ural kesalahan tersebut sangat dikecam 

Viya,a 2002). 

ngacu pemahaman pada nilai-nilni budaya yang berkembang daJam sualll 

:lSyara 'at dap.1l d,im;lJJn"ikan bahwa masing-masing memiliki etika kcbahas.'l.:1.n 

lam i lcraksi komunikasi dengan mcmatllru prinS!P kesantunan yang lCTcermin 

lam makaian bahasanya .. Hal ini tidak lepas dari kenyataan bahwa bahasa dan 

makai n bahasa mencakup kegiat:m manusia daiam kchidupan sehari-seha,ri dalam 

crahi sosia lnya, lennasuk Lli dalamnya intr:raks i Jual beli di pasar yang boleh . 

:ata s ga i interaksi yang se lal u ada dalam kegialan di masyarakat. 

B ijak pada pemik.iran sosiologi prag.l'!la!ik, roaka perlu dikaji Icbih lanjut 

(hasa prinsip kesantunan dalam interaksi jual bcli di pasar pada masyarakat 

1Il.'\a adar3 dialck Bangkalan-Sampang. Karena in.t~r.lhi ti:Jiam juaJ beli di 

.ar m rupakan bcntuk perilaku bahasa yang sedikjt oolly~k mempcctimbangk.an 

.!rnlah prinsip kesantunan dcmi tercapainya tujuan dalam proses lawar-mcnawar, 

:lmpin' scbagai perilaku bahasa yang terkait dcngan nilai-ni!ai budaya setcmpal. 

D ri ha.I<;il pcngamaran prn;e;es tawar menawar banyak terjadi pada interaksi 

:Ira dagang dan pembeli pada penjualan barane p.l1le..['l (m.is .pcca.b bclah, 

utuha ruat dapur), buah-buaha14sayuran dan ikan. . 

• 
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usan masalab 

erpijak pada pengamatan dan pemahaman kesantunan berbahasa 

tle salah saw.eJ.emen etika berbahasa yang .mencenninkan kekhasan budaya 

eranan dalam interaksi komunikasi , maka kajian ini mengkaji Iebih Ianjut: 

1. agaimanakah bentuk kesantunan kaIimat daIam interaksi juaI beli di pasar 

ada masyarakat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang ? 

2. agaimanakah bentuk kesantJ.ulall .sapMn daIam interaksi jual beli di pasar 

ada masyarakat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang ? 
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BABD 

TINJAUAN TEORITIS 

Tindak tutur adalah gejala individual yang bersifat psikologis, dan 

(eberl ngsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 

nengh dapi konteks tertentu. Mengacu pada pendapat Dell Hymes (1972) tindak 

utur rJangsung dengan mempertimbangkan sejumIah:faktor, yakni: 

I. Setting and Scene. Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur 

rJang!\lJng. Sedangkan scene mengacJJ pada ,~itllBSi tempat dan waktu atau 

ituasi psikologis pembicaraan. Wakt~ tempat dan situasi tuturan yang 

.rbeda dapat m.enyehabkan penggunaan v.arasi bahasa yang berbeda. 

plikasi dari pernaharnan ini dapat dilihat dari konteks tawar menawar 

:dam intraksi juaJ beJi. 

2. articipants berkenaan dengan pihak-pihak yang terlibat daU!mp.e.rtvtJJron 

plikasi da.ri pemahaman ini dapat dilihat dari status sosial pembeli. 

3. nds berkenaan pada maksud dan tHjlla}') pertllturan , menawarkan yang 

ilakukan pedagang dan meMWJ.lf yang dilakukan pembeJi). Aplikasi dari 

mahaman ini dapat dilihat dari strategi ujaran daIam mencapai k.esepakatan 

ga 

4. ct sequence berkenaan dengan bentuk ~iaran dan isi ~iaran. Aplikasi dati 

5. 

otuk pesan (bagaimana bentuk. penjual dan pembeli menawarkan barang) 

.y berke.naan r.teng~n nad~, ('".am. d~" ~m~mg~t pesan disampaikan. Aplikasi 

maharnan ini dapat dilihat dari poJa interaksi antara pen,iuaJ dan pembeJj_ 

5 
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6. nstrument, berkenaan dengan bahasa yang dignakan. Aplikasi pemahaman 

ni dapat dilihat dari variasi Idialek bahasa yang digunakan dalam proses 

awar menawar. 

7. orm, berkenaan dengan kaidah penatsiran dalam interaksi. Aplikasi ini 

apat dilihat dari tangga~1n dan sikap pembeJi dan penjual.. 

8. 'enre. berkenaan pada bentuk penyampaian pesan Aplikasi ini dapat dilihat 

ari pola tutran langsung dan tidak langsung dalam menawar, menolak atau 

engiyakan dalam proses tawar menawar. 

ajian ini memakai dasar pemikiran soiopragmatik, karena kajian ini 

enitik eratkan pada penggunaan bahasa di dalam sebuah masyarakat budaya 

lasya kat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang) dalam situasi 50sial 

rtentu (dalam interaksi komunikasi jual-beli di pasar). Dalam situasi sosial tertennl 

aka nggunaan bahasa akan mencerminkan perilaku berbahasa yang dilandasi 

lai bu aya. Nilai budaya yang dianut masyarakat akan mcmbawahkan sejumlah 

.rma ang mengaturnya. Seperti ditegaskan oleh s~iumlah pakar sosiolinguistik 

.hwa peri laku berbahasa dari anggota-anggota suatu masyarakat tunlr 

:nce inkan nilai-nilai budaya masyarakat itu Dengan kata lain ada hubungan di 

tara rilaku berbahasa dan nilai budaya satu ma~yarakat. OJeh karena ilu setiap 

ggota masyarakat dalam bertutur sedikit banyak akan mempertimqangkan faktor 

gaim na tuturannya dapat dianggap sebagai tuturan yang berterima dan bermakna. 

II ini etakat dengan pandangan pragmatik bahwa tuturan mengandung sejumlah 

I1gsi . ang mengisyaratkan untuk apa tuturan itu dibuat atau djJakukan. Dalam 

igma 'k, makna ujaran dikaji menurut makna yang dikehendaki oleh pc!nutur 

muru konteks yang dikehendaki oleh penutur (Yule dala. Cahyono 1995) 
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Schubungan dengan dasar pemikiran dalarn k~jian ini • maka asumsi yang 

Iipaka sebagai lilik tolak adalah bahasa mcrupakan salah satu aspek kebudayaan 

nasya akat. Oleh karena itu nonna yang dianut masyarakat tutur itu akan tercermin 

'ada rilaku kebahasaan anggota-anggot~nya, tennasuk persepsi mereka tentang 

pa ya g baik dan apa yang buruk serta apa yang santun dan apa yang kurang santun 

i dala n berbahasa. Dcngan kata lain kebudayaan suatu masyarakat tutur itu cukup 

pada bahasa yang mereka pakai. Sehingga nilai-nilai kebudayaan 

lasya kat itu pun akan melekat pada nilai-nilai kebahasaan mereka, karena nilni­

ilai k budayaan itu membawahkan s~iumlah norma yang harus dipatuhi. 

eterkaitan budaya dan bahasa ini seperti ditegaskan oleh Silzer (1990) yang 

lenyat kan bahwa bahasa dan budaya merupakan dua buah fenomena yang terikat. 

:m k uanya selalu mewamai kehidupan masyarakat. Perilaku bahasa pada 

lasyar kat merupakan cermin dari budaya yang dianutnya 

emikian pula kajian ini juga bertitik tolak pada anggapan dasar bahwa 

~tiap asyarakat tentu memiliki budaya yang khas Sesederhanapun masyarakat itu 

:an emiliki peradapan budaya yang mencerminkan nilai-nilai budaya sesuai 

~ngan nonna-nonna yang mengatur kehidupan mereka. Oleh karena itu setiap 

asyar kat tenlu memiliki nilai-nilai kebahasaan dan menggunakannya dengan 

encen inkan nilai-nilai itu. Hal ini seperti ditegaskan dalam pendapat b~hwa 

Imuni 'asi merupakan proses 50sial budaya, maka dalam menjaga kebersamaan 

tiap artisipan perlu menyada~i adanya norma-nonna untuk dijadikan sebagai 

'rangk acuannya. ( Charles R. Wright 1974) • Edward T. Hall dan Willyam Foote 

alam Alimandar, 1985). 
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emahaman di alas dapat dirujuk pada hasil temuan (Gunarwan, 1994 1997, 

~OOO) pada JX'nelitian metlgenai kesantunan yang menyimpulkan bahwa nilai 

suatu masyarakat sangat mewarnai perilaku kebahasaan dalam menerapkan 

.rinsi kesantunan berbahasa., oleh karena itu perbedaan budaya suatu masyarakat 

lapat iamati dari kesantunan yang tercermin dalam perilaku bahasanya. 

Temuan Gunarwan tersebut menunjukkan bahwa kckhasan budnya masing-

lasin_ masyarakat tercermin pula dalam kesantunan berbahasa. Oleh karena itu 

ajian ini mengambil fokus k~iian bahasa Madura dialek 8angkalan-Sampang. 

okus kajian pada dialek Bangkalan-Sampang ini dilakukan megingat bahasa 

fadur mcmiliki masyarakat penulur yang cukup luas dan adanya varian bahasa 

ang nenunujukkan kekhasan perilaku kebahasaan masyarakat penuturnya. 

aan varian dalam bahasa Madura ini juga nampak dari adanya anggapan 

lhwa bahasa Madura orang-orang Sumenep lebih halus bahasanya bila 

bandi gkan dengan bahasa Madura orang-orang Bangkalan-Sampang. Anggapan 

lJ mel gisyaratkan antara dialek satu dengan yang lain memiliki kekhasan dalan 

ika b rbahasa yang menyangkut s~iumlah prinsip kesantunan yang dipakai, kendati 

asing masing daerah tidak meninggalkan kekhasan bahasa Madura. Karena pada 

dialek meruakan realisasi adanva variasi bahasa vang muncul karena . . -
n latarbelakang geograti dan sosial • namun masih memiliki cirri-ciri umum 

Iri ba asa yang sarna (Ayatrohaedi, 1983). 

engacu pemahaman di atas. dialek Bangkalan-Sampang sebagai realitas 

·eragaman sosial dan geografi masyarakat tutur Madura dapat diasumsikan 

ialek ini memiliki kekhasan dalam kesantunan berbahasa 

8 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Realitas Kesatuan Berbahasa ... Sri Wiryanti Budi Utami



Berpijak dari pendapat beberapa pakar yang mengemukakan teori kesantunan 

lapat ikemukakan bahwa kesantunan bahasa merupakan bagian dari strategi 

)erbah sa sebagai upaya mencapai keseimbangan sosial dan kehamonisan hul'mngan 

Ii ant a panisipan. Hal ini sepeni dikemukakan Fraser dalam Gunarwan (1994) 

lahwa kesantunan adalah bagian dari propeny ujaran bukan ujaran itu sendiri dan 

engan hak dan kewajiban partisipan, maka ujaran dikatakan santun atau 

Jdak t rgantung dari (I) apakah si penutur tidak melampaui haknya kepada petutur 

napa 'ah penutur memenuhi kewajibannya kepada petutur. Adapun yang tennasllk 

alam ak dan kewajiban ini adalah yang menyangkut apa yang boleh diujarkan 

~na c ra bagaimana meng~iarkan. Mengacu pendapat ini . kesantunan terkait erat 

~ngan bentuk kalimat yang dipakai dan sapaan yang digunakan . Oleh karena itu 

!mak 'an kalimat dapat mengisyaratkan langsling dan tidak langsung makna yang 

samp ikan , dan pemakaian sapaan yang tepat dapat menambah kesantunan 

turan. Hal ini juga dikemukakan oleh Brown dan Levinson (1978) dalam 

~ndap tnya yang menekankan pada nosi muka (face) bahwa suatu ujaran dapat 

engan am muka , maka suatu ujaran dapat mt!ngurangi ancaman ini hila penutur 

empe imbangkan (I) jarak sosial (2) besamya perbedaan kekuasaan (3) status 

latifj nis tindak ujaran dalam kebudayaan (setiap masyarakat memahami ukuran 

panta an suatu ujaran) .. Derajat kesantunan menurut Brown dan Levinson (1978) 

pat di ihat dari strategi pemakaian kalimat sebagai berikllt: 

(I) akailah ujaran tak langsung 

(2) akaialah ujaran berpagar 

njukkan pesimisme 

" 
(4) inimalkan paksaan 
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(5) herikan penghormatan 

(6) l11intalah maaf 

(7) pakailah bentuk impersonal 

(8) ujarkan tindak tutur itu sebagai kesantunan yang bersifat umum. 

Sehingga tidak berlebihan bila dikatakan kesantunan merllpakan bagian 

!rlaku osial dan pada dasarnya partisipap. dalam interaksi komunikasi sangat pandai 

lIam trategi mengatur pesan-pesan. Hai ini seperti dikemukakan olch Gotlinan 

lIam cori dranUlrurgi yang menggambarkan bahwa setiap peserta interaksi 

)muni ·asi itu, ibarat pemain sandiwara, harus menampilkan 'muko' sebaik-baiknya, 

sua d ngan peranan yang dipegangnya. Walaupun 'l1Iuko' diciptakan oleh dirinya 

ndiri. etapi juga perlu mendapat dukungan dari pemain yang lain. Sctiap peserta 

teraks komllnikasi memiliki kewajiban ganda, yaitu menjaga mukanya sendiri serta 

lemeli llIrt1' muka peserta yang lain agar tidak ada muka yang jatuh (Gunarwan, 

100). 

trategi tuturan menjadi pertimbangan dalam interaksi jual beli . Bagi penjual 

rategi untuk menarik pembeli memiliki peranan penting , di samping strategi 

eraup untung. Demikian pula bagi pembeJi menggunakan stratcgi untuk 

lenda atkan barang dengan harga murah sering dilakukan. Hal ini akan tercennin 

11am al imat dan sapaan yang dituturkan. 

enururt Leech( 1983) bahasa yang santun mempenimbangkan pada nosi 

) bia'a (cost) dan keuntungan (helle/It), (2) keset~iuan (lIgr~el11eJ11), (3)pujian 

IJ'pro alioll) (4) simpati-antipati. Adapun skala untuk mengukur derajat kcsantunan 

enur Leech tercakup datam pemikiran pragmatik , yakni ( I) ketaklangsungan (2) 

untungan (3) keopsionalan 
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Penimbangan jarak sosial dalam kesantunan berbahasa mengisyaratkan bahwa 

varia I sosial cukup menentukan strategi kc~antunan bahasa yang dipakai. Berpijak 

pada I engamatan dapat dikatakan variabel sosial usia. dan jender ,merupakan dua 

aspek yang cukup berpengaruh dalam interaksi .iual beJi di p,)sar. Seperti 

:Jikem lkakan Eckert ( J 997) yang menegaskan bahwa perilaku berbahasa seseorang 

;eiring terutal113 dengan berubah usia 50sial yang bersangkutan .. Adapun varrabel 

ender l11erupakall variabel yang menetukan perilaku bahasa ini seperti pernyataan 

'ang enyatakan bahwa perempuan merasa lebih nyaman bila menggunakan atribut 

iorma okal dan menambahkan status sosial dalam bertutllr (Tanner, J 974) 

Jx'h.erapa pendapat di atas, l11aka tidaklah berlebihan hila dikatakan 

ahwa sistem kebahasaan menyangkut fungsi sebagai sarana bcrlangsungnya 

Iterak. i komunikasi • terkait di dalamnya seseorang harus pandai menyesuaikan 

!ngan orma·norma hlldaya setempat dan strategi pemilihan bentuk linguistik yang 

pat (T ip, 1972), 
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BABlll 

TUJllA.l'.I DAN l\1ANFAAT I)ENELITL\N 

.1 Tu uan PeneJitiaD 

P nelitian ini bertu,iuan mendiskripsikan tindak tutur masyarakat Madura 

ialek angkalan-Sampang pada aspek kesantunan. 

\spc!k k~santunan dalam k~hidupan sehari-hari mcmiliki peranan penting 

ntuk enjaga kehannonisan hubungan antara saw dengan yang lain 

elitian ini menitik beratkan pada deskripsi kesantllnan dalam strategi 

pada proses tawar menawar dalam interaksi .iual bcli di pasar. Mengingat 

!risti\ a .iual b~li di pasar mcrupakan kegiatan schari-hari yang Illasih dan selalu 

laku!.; n pada kegiatan masyarakat Bangkal,lI1-Sampang dalam memenuhi 

!butul an pangan bahkan seringjuga dalam memenuhi kehutuhan sandang. 

S hubungan den!!...'ln konteks sosial-budava vang ada di masvarakat Bangkalan-- - .. ' .' ..... .. -
lInpar g, maka deskripsi aspek kesantunan daJam interaksi juaJ-beJi di pasar ini 

Ipa1 ewakili lindak tutur yang sering te~jadi dalam masyarakat tersehut. 

i ini dimaksudkan dapat memberikan gamhamn mengenai norma-norma 

yang dipatuhj dan sebagai kerangka dalam mcncrapkan strategi bertutur 

lik am kalimat-kalimat pernyataannya dan sapaan yang digullakannya guna 

emen hi maksud-maksud yang ingin dicapainya. 

2 l\la faat Pcnelitian 

ngacu temuan-temuan yang dihasilkan. pcnelitian ini diharapkan dapat 

embe ·kan kontribusi teoritis dan praktis. Pada tahapan teoritis, hasil tcmuan 
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peneli ian ini dapat memberikan penarnbahan wawasan dalam studi sosiopragmatik, 

(hus nya mengenai aspek kesantunan dalam tindak tutur yang berkaitan dengan 

pencapaian maksud menawarkan barang dan mendapatkan barang dalam 

masyarakat budaya lokal. 

L bih lanjut. hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan langkah 

~e de n dalam studi etnopragmatik yang mengkaji nilai budayal pandangan dunia 

world view' suatu masyarakat lewat perilaku pengungkapan tindak tutumya. 

P da tahapan praktis, hasil temuan ini dapat memberikan pemahaman pada 

lorma orma sosial yang mengatur interaksi komunikasi, khususnya dalam interaksi 

lJaI-be i di pasar dalam masyarakat budaya Bangkalan-Sampang. Pemahaman 

.orma orma sosial ini dipandang penting, sebab pada budaya lokal, kecenderungan 

msa' . barang kebutuhan sandang dan pangan masih dilakukan di pasar tradisional 

rat dengan peristiwa tawar-menawar dalam mencapai kesepakatan harga. 

rena itu penyimpangan terhadap norma-nonna sosial yang berlaku tentu akan 

rjadinya konflik. 

praktis, temuan ini dapat memberikan gambaran 

i apa dan bagaimana memahami dan mengerti masyarakat budaya Madura 

umnya, dan Masyarakat Madura Bangkalan- Sampang pada khususnya 

rhubungan (relasi) dan saling berhubungan (interaksi) dalam kehidupan 
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BABIV , 

METODE PENELITIAN 

erkaitan dengan masalah yang ditetapkan, penelitian ini memakai 

tan sosiopragmatik dengan menerapkan metode deskriptif. Penerapan 

sosiopragmatik dalam penelitian ini diIandasi pada asumsi yang 

lene nkan bahwa bahasa adalah aspek yang cukup penting dalam kehidupan sosial 

udaya suatu masyarakat, dan karenanya norma-norma yang berlaku dalam 

lasyar kat itu akan tercermin dalam tindak tutur anggota-anggotanya , tercakup 

idal nya mengenai pandangan atau norma apa santun dan yang tidak, 

M tode deskriptif tersebut dalam penelitian ini dipandang cukup tepat 

lengin at penelitian ini berupaya mendekati subjek kajian dalam fungsi dan 

pada peristiwa interaksi jual-beli dan mendiskrisikan kesantunan dalam 

uran yang terjadi dalam perisiwa tersebut. 

2 _ Te ik Peogumpulao Data 

engacu pada metode yang ditetapkan, maka kajian ini menetapkan langkah-

1. enetapan lokasi ditempuh melalui serangkaian observasi. Cara observasi 

'anggap lebm tepat untuk memilih pasar dengan karakter kecenderungan 

njualan barang dagangan melalui proses tawar menawar. 
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2. Penetapan korpus data . Korpus data dalam penelitian ini merupakan hasil 

rekaman dari interaksi komunikasi jual beli melalui proses tawar menawar 

antara pedagang dan pembeli 

3. Variasi korpus data . Variasi korpus data ditetapkan menurut umur dan 

. ender. Oleh karena itu pengamatan akan diarahkan pada proses tawar 

menawar dengan rincian sebagai berikut: 

a. penjual w-dl1ita - pembeli wanita 

b. penjual wanita -pembeli pria 

c. penjual pria - pembeli pria 

d. penjual pria - pembeli wanita 

e. penjuallebih muda dari pembeli 

f. penjuallebih tua dari pembeli 

3 Te ik Pemilihan Subjek Penelitian 

engambilan/pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive. Oleh 

.rena tu teknik perekaman dalam mengambil korpus data akan diarahkan pada 

interaksi antara penjual dan pembeli dalam proses tawar-menawar~ di 

intervieu pada nara sumber yang diperlukan. Tentangjumlah berapa yang 

penelitian ini tidak membatasi, karena mendasarkan pada terpenuhinya 

infonnasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu tercapainya atau terpenuhinya 

informasi sejauh korpus data tidak dapat Iagi Jenuh' bertambah dari 

tawar-menawar yang teljadi dalam interaksi jual belL 
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f.4 Pe entuan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah pasar tradisional 

yang ada di wilayah pusat Bangkalan (Madura). Pemilihan pasar 

diupayakan pada pemenuhan kriteria berdasarkan variasi jenis 

ebutu an pangan/ sandang dan barang yang dijual. Disamping pasar Bancaran 

Jga di ilih saru pasar Jagi yang ada dipinggiran kota yang tennasuk pasar ternporer 

ldany pada hari pasaran) yang berada di daerah totiun Sam pang. 

a tahap ini akan ditempuh langkah-Iangkah sebagai berikut: 

a. Tahap identifikasi, yakni dilakukan katagorisasi datalinformasi menurut 

jenis atau unit-unit yang diperlukan dalam analisis kesantunan sapaan dan 

kesantunan kalimat . 

b. Tahap klasifikasi , yakni dilakukan klasifikasi keterkaitan antara 

datalinformasi yang satu dengan yang lain berdasarkan variasi yang telah 

ditentukan. 

c. Tahap deskripsi, yakni dilakukan penggeneralisasian datalinformasi secara 

empirik yang menggambarkan secara utuh dan menyeluruh tentang 

kesantunan yang terjadi dalam inte~ksi jual beli di pasar yang 

menunjukkan salah satu kesantunan daIam kegiatan sehari-hari sebagai ciri 

khas budaya Madura dialek Bangkalan-Sampang. 
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.6. 1'a ap Penyajian Data 

D ta disajikan dengan deskripsi tuturan hasil rekaman dan anal isis data I 

tfonn i data temuan. 

I. esantunan adalah strategi atau cam yang dipilih para partisipan (penjual dan 

embeli) dalam mencapai tujuan (kesepakatan harga) yang nampak dalam 

ara menyapa, kalimat-kalimat yang dipakai dalam menawar I menawarkan, 

n menolak tawaran 

2. Sapaan adalah seperangkat kata-kata nomina atau pronominal yang dipakai 

tuk menyebut dan memanggil baik yang'dilakukan oleh pedagang atau 
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BAB" 

KESANTUNAN DAL4.M INTERAKSI JUA-BELI 

MAS\'AR-\KAT BAHASA DIALEK BANGK..-\LAN-SAMPANG 

U St arifi~si Sosial Tingkatan Bahasa 

Seperti hal dalam masyarakat Jawa. stratitikasi sosial dalam masyarakat 

.1adun juga herkait dengan jenis-jenis lingkatan bahasa yang digunakan atau 

[engan kata lain posisi sosial seseorang akan menentukan pili han tingkatan bahasa 

ang d gunakan. Scpeni diutarakan Siegel dalam Wiyata (2002) tingkatan bahasa 

1ag-o dugga hU.W.l) dalam bahasa Madura ada lima.. yaitu bahasa leratoll. misalnya 

hdi dl/em (saya) d'mjunan dalem (kamu). bahasa linggi ahdina dan panjenengan, 

ahasa halus kazila dan .. ..-al1/p~l'CIl1, bahasa menengah bula dan dika, dan bahasa 

apas) scpeni sellgko dan ha 'na atau kake dan .<;eda. Para oongsawan sclalu 

takan bahasa keraton tinggi atau paling tidak bahasa tillggi, sedangkan para 

angga a seJaJu menggunakan bahasa haJus. KeJornpok masyarnkat bawah orang 

f!11t!·dl me lazim menggunakan bahasa menengah atau kasar .. 

enerapan dag-olldagga hasa dalam bahasa Madura dialek Bangkalan­

am g tidak seketat pada masyarakat bahasa Swnenep-Pamekas3.l1. Oleh karena 

u tida ' mengherankan bila ada anggapan yang rnenyatakan bahwa bahasa Madura 

umen p-Pameksan lebih halus daripada masyarakat Madura Bangkalan-Sampang 

endati ada kekhasan pada penerapan dag-011dagga ha.fOa, Dialek Bangkalan­

ampal g masih dalam ker3.l1gka bahasa Madura pada wllumnya, yak.lli nienerapkan 

emilih n jenis tingkatan bahasa berdasarkan stratifikasi sosial. Deng-..tn kata lain 
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1Iam i tcraksi sosial • masyarakat bahasa Madura dialek Bangkalar.-Sampang masih 

cnera kan kaidah alternasi. Scpel1i diketahui kaidah altcrnasi adalah kaidah yang 

engat f hubungan pcsapa dan penyapa yang ditentukan oleh sejwllIah faktor. 

Ikni: 

a. . tribut sosial. scpeni jabatan dan status 

h. 'lsia 

c. enis kdamin 

d. ingkat keakrnban 

ringkatan bahasa (dag-()udagga ha.WI) bahasa yang ada cu!.:up berdampak 

da p ilaku kcsantunan. Hal ini nampak pada scjumlah pilihan bahasa yang 

~unak n dalam masyarakat Bangkalan-Sampang. seperti pada pencrapan bent uk 

Jaan Wil}·anti. 20(2) Kenyataan ini menunjukkan balm'a perilaku kesantunan 

lam nasyarakat Madura dialek Bangkalan-Sampang merupakan perilaku 

harus n dalam menjaga keharmonisan hubungan. Orang dalam posisi sosial rendah 

lisaln. a usia Icbih muda dianggap tidak berlaku santun bila menggunakan mapa.'i 

ak ah sa (menggunakan hasa) terhadap orang yang menduduki posisi sosial lebih 

ggi ( ia lebih tua) apabila keduanya belum akrab .. Pada konteks lain, bahasa 

pas idak diangap kasar I tidak santun • kendati digunakan oleh orang posisi 

ldah t rhadap orang pada posisi tinggi ,apabiJa dilakukan orang-orang yang sudah 

ing k al atau sudah ahab. Hal ini artinya dalam interaksi sosial. setiap partisipan 

'Us m mperhatikan dan menentukan tingkatan bahasa yang mana yang akan 

unak n sesuai dengan posisinya dalam sistem stratifikasi. Lebih tegasnya. setiap 

memilih tingkatan bahasa dalam menanggapi peristiwa sosial yang 

adapi 
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.Dalam interaksi .lual beli di pasar kadang kala dijumpai hubungan yang 

bersi at personal. yakni antara pel~iual dan pcmbeli sudah saling kenaI yakni pembeli 

lang_ nan. Nalllun pada ulllulllnya antara penjual dan pembeli bdum saling kenaI. 

sehin Iga hubungan lebih bersifat interaksional-fomlal. 

Oi halangan masyarakat bahasa Madura Bangkalan-Sampang. proses tawur-

mena \'ar hallIpir Ilicwarnai sctiap intcraksi .iual-bel i iii pasar. Dc;!nikian pula p~1sar 

dapal ikatakan merupakan kegiatan sosial yang cukup berperanan dalam memenuhi 

n besar kebutuhan hidup akan sandang dan pangan dan atau I-.:ebutuhan 

lainnv 1 vang mendukung. . . ....... -
asar scbagai interaksi .iual beli di wilayah Bangkalan-Sampang dapat 

)ersif tetap dan tidak tetap. Bersifat letap dalam al1iun tempat ini selalu ad'l dan 

arinya ter]adi interaksi jual-beli barang kebutuhan. sepeni pasar Bancaran. 

lasar aru Bangkalan. Sedangkan pasar tidak temp adalah pasar yang adanya sftiap 

aran yang sudah ditentukan oleh masing-masing desalkecamatan . Seperti 

i, hari pasaran antara desa satu dengan yang lain dapat berbeda harinya 

.. Pada interaksi jual-beli ini nampak kesantunan sebagai bagian dari strategi 

mg d gunakan baik dari pe'1iual atau pembeli sebagai eara untuk meneapai 

yang diinginkan. 

encennati strategi kesantunan dalam pros~s jual beli yang digunakan 

tampak dari cara menyapa pembeli dan menolak tawaran sebagai upaya 

atas harga yang belum menguntungkan dan upaya menaikkan harga dalam 

i target keuntungan, dan pada pihak pembeli strategi yang dipakai adalah 

:ndap tkan barang yang diinginkan dengan harga yang murah. Strategi-strategi 
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esant ull ini nampak dari sapaan dan kalimat-kalimat yang merl;!l\a pakai daiam 

antunan Salulan 

emakaian sapaan dalam interaksi jual-beli sl;!nng dila!':ukan baik oleh 

g. dan pelllbeli .. baik sebagai tahap pembuka fall," dan dalam pms~s ta\\ar 

nena\\ r barang. Namun demikian tidal.: jarallg puia ptdagang langsung 

nena\ .. barang dan pembeJi menanyakan barang yang dimaksud. lanpa 

nema ai sapaan . misalnya: 

Penjual: Ayo. coba-coba (Ayo. coba -coba) 

Pembdi: Berempa "? (berapa ?) 

Pemakaian kalimat langsung bemada imperalif diari penjual Il1crupakan 

)entuk penawaran yang mudah di respon oleh pembeli. Oleh karena itu tanpa bentuk 

apaan proses interaksi jual beli suclah dapat dilakukan. Sapaan zero (kosong) 

lalam kegiatan interaksi jual beli di pasar sudah clapat dikatakan sebagai bentuk 

idak I ngsung merujuk pada partisipan yang terlibat. Baik tuturan dari pedagang 

pembeli memiliki implikatur dalam peristiwa interaksi tersebut. Oleh 

itu kenclati keterkaitan antara tuturan peclagang dan pembeli tidak tampak 

;ecara literal, terapi clapat dipahami secara tersirat , karena keduanya telah memiliki 

apan yang sama. Hal ini juga nampak dari respon pembeli langsung 

iuk barang yang dimaksud. mis 

Pe b. Berempah riyah ? (berapa ini ?) 

Pe j. : "nhupoloh (dua puluh) 
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Intcraksi ,iual beli di atas. kendati menggllnakan kalimat-kalimat pendek 

udah apat dikatakan sebagai wacana yang lengkap.Secara pragmatik . wacana di 

ah mengisyaratkan adanya peristiwa tutur dan tindak tutur dalam situasi 

menll .Hal ini nampak dari telah te~iadinya alau berlangsungnya interaksi bahasa 

alam . atll bentu!,: 1I.iaran yang melibatkan dun pihak. yakni penlltllr dalam hal ini 

iwakil pl!njual dan lawall tutur yang diwakili olch pcmbdi. dl!ngan satu pokok 

~turan yaj..ni proses lawar-menawar di pasar dengan kekhasan bahasa yang 

ipaha li bersama. Oleh karena itu kalimat "Ayo cohn-cohn" sudah dapat 

itangg pi dengan mClllpertanyakan harganya berapa yang cukllp dinyatakan dengan 

alimat tanya "Berempa T atau "Berempa riyah ?" (berapa ! berapa ini). Kata "ayo" 

an be III uk pernyataan yang bernada ajakan yang merujuk pada seseorang. 

ilihat dari tujuannya, maka kalimat "Ayo coba-coha" sudah men~illk pada 

penjual dalam menawarkan jenis barang yang memang dapal dicoba 

!.Sanv Hal ini tampak dari jenis buah-buahan yang ditawarkan. 

nteraksi komunikasi ini juga menunjukkan bahwa antara penutur (pedagang) 

an la\ an tutur (pembeli) sudah memiliki praggapan yang sarna bahwa pemyataan 

Ayo c ba-coba ,. merupakan bentuk penawaran barang dagangan yang ditanggapi 

engan menanyakan harganya . Demikian pula kalimat tanya :Berempa riya ? 

)erapa ini?) tanpa harus menggunakan sapaan persona dan menyebut jenis barang 

ang di aksud. sudah dapat ditanggapi dengan menyawab "Dhupoloh" (dua puluh) 

ang b rarti harga barang yang dimaksud oleh penutur (pembeli) adalah dua puluh 

Penafsiran harga dua puluh ribu rupiah juga tidak lepas dari 

raang apan yang sarna, yang meniadakan kemungkinan harga dua puluh rupiah 

!rdasa kan jenis barang yang ditawarkan. 
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encermali sapaan dalam interaksi jual-pembeli di pasar. dapat dikatakan 

apaan baik secara zero (sapaan kososng) atau dengan bentuk persona cendcrung 

iguna an baik sebagai tahap pembuka dan dalam proses tawar menawar antara 

edagal g dan pembeli. Namun tidak jarang antara pedagang dan pembeli memakai 

lpaan alam bent uk persona. 

\dapun sapaan -sapaan dalam interaksi yang dilakukan di antara pcdagung 

an pel beli dengan bentuk persona dapat dirinci sebagai berikut: 

., Sap an Ilembuka yang digunakan pedagang untuk menarik perhatian. 

enis sapaan yang dipakai sering tidak mengacu pada persona tertentu. 

ampa dari sapaan "}£mg", "I.ek" dapat ditujukan pada seseorang baik laki-

li ata pcrempuan. tua atau mUda' Sapaan fatis ''Yang ", "/.ek .. dapat dikatakan 

~bagai sapaan yang sitatnya netra!. Hal ini nampak pada petikan berikut: 

~il. "Ayo Yang, belanak, nos, odang. Joko' na ger seger .Ie anyar reya" 

(Ayo yang, ikan belanak. cumi. udang. ikannya segar-segar baru tadi pagi) 

'"Ayo Yang cuko'ng Yang (Mari yang. ikannva Yang) ......- . "'" 

~jl. . Rambutanna aceh Lek nes manes, ayo coba gellu Lek, telo' ebuan, 

dha-modha Lek.'" 

(Rambutan aceh Lek, manis-manis ayo coba dulu Lek. 

liga ribuan • muda-muda). 

apaan Lek dan Yang cenderung digunakan pedagang dalam menawarkan 

lrang. agangan. Sapaan Lek kepanjangan dari Alek merupakan sapaan dalam 

lhasa adura sebagai sapaan terhadap orang yang belum kenai baik laki-Iaki dan 

n, (Penyapa tidak tahu nama yang di sapa) dan penyapa merasa memiliki 

ng sarna dengan yang disapa (pembeli). Dalam hal ini interaksi lebih 

.., ... 
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~rsjfat resiprokal horizontal yang tan 4.i ud, artinya antara pedagang dan pembeJi 

engen banskan interaksi yang berprinsip pada kepercayaan akan respon yang baik 

trl m ing-masing pihak 

apaan Lek dan Yang menjadi sapaan yang lazim digunakan dalam inleraksi 

)muni si di pasar, karena para partisipan komunikasi dalam seting ini tidak selalu 

u dengan yang lain bahkan cenderung di antara partisipan tidak saling kenai 

tn mel genali status di antara mereka. Di samping itu sapaan ini merupakan sapaan 

kup 'netral' dalam pengertian dapat digunakan menyapa pada orang yang 

tau dianggap masih muda. Di sisi lain , pada setting ini diperlukan 

Ibung n yang dapat memenuhi kepentingan pedagang maupun pembeli terhadap 

.rang . ang di tawarkan atau akan dibeli. Interaksi diupayakan dapat menumbuhkan 

spon ~ang baik dan bersitat tamiliar, kendati hanya bersitat sesaat. 

encermati sapaan Yang digunakan dalam interaksi jual beli , karena sapaan 

dianggap lebih luwes untuk menyapa pembeli yang mungkin bukan orang 

adu atau menyapa golongan etnis tertentu , sepc!rti menyapa orang Cina yang 

erbelanja di pasar. Hal ini juga menunjukkan bahwa orang Madura -

telah mengembangkan sosialisasi dengan interaksi komunikasi tidak 

batas pada suku mereka tetapi dengan suku yang lain. Dengan kata lain orang 

wura Sampang merupakan suku masyarakat yang terbuka dalam menjalin 

dengan suku lain. Kenyataan ini juga menegaskan bahwa suku Madura­

merupakan suku yang memiliki mobilitas tinggi dengan ciri dapat 

ai atau beradaptasi dengan bahasa suku lain. 
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B. Sa }aan penjuaJ pada pembeU 

1. Sapaan pada perempuan di bawah usia penjual 

Sapaan yang tertuju pada personal tertentu • seperti seseorang yang lewat di 

depan penjual itu wanita dan dipandang masih muda atau masih dalam usia remaja, 

ering digunakan jenis sapaan 'Wing"'. "Yang" seperti nampak dalam petikan 

berik 

A. 0, "Ning" coba-coba salak "Ning" (Ayo ning coba-coba salak ning) 

C ko'ng "Yang" (Jkannya Yang) 

Pemakaian sapaan "Ning" dan "Yang" merupakan sapaan daJam interaksi 

~omu ikasi yang lazim ditujukan pada orang yang dipandang memiliki status usia 

nuda tau lebih muda . Sapaan ini bersifat resiprokal horizontal yang merujuk pada 

lubun an yang tidak di pisahkah oJeh jarak sosiaJ. 

Mencermati sapaan '"Ning" dan "Yang" sebagai sapaan untuk pembeli 

vanita yang dianggap masih muda ini juga menunjukkan bahwa sapaan ini tidak 

erba untuk sapaan orang-orang Madura. Seperti diketahui sapaan "Ning" dan 

Yang' ini juga sering digunakan di wilayah Jain, contohnya di Surabaya. Sapaan ini 

lIga d anggap lebih luwes untuk menyapa pembeJi yang mungkin bukan orang 

1adu atau menyapa golongan etnis tertentu • seperti menyapa orang Cina yang 

~dang berbelanja di pasar. Hal ini juga menunjukkan bahwa orang Madura -

ampa g telah mengembangkan sosialisasi dengan interaksi komunikasi tidak 

:rbata pada suku mereka tetapi dengan suku yang lain. 
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2. Sapaan pads iald-Iald di bawah usia penjual 

Sapaan pada seorang laki-Iaki yang dipandang masih anak-anak / muda atau 

emaj pedagang sering menggunakan jenis sapaan "Cong·'. "Nak" . seperti 

tampa daJam petikan berikut: 

A. Pmb. : Bok Onde-onde nah berempah argenah ? 

fBok onde-ond\! itu harganya berapa?) 

Pjnl.: Argena lemratuos beiin na' , mellea bt!rempah na' 

(Harganya Jimaratus , Mau beli berapa nak) 

B. Pemb. : Pat ratos gi? (empat ratus ya) 

enj. : Ta' olle cong. empa' setenga mara (tidak boleh. empat setengah saja) 

I encermati penggunaan sapaan 'Cong"' dan '"Nak" dalam menghadapi lawan 

'Icara 'ang dianggap lebih muda dari usianya atau masih anak-anak, maka dapat 

likata' n dalam interaksi jual beli di pasar, sapaan tersebut merupakan sapaan yang 

. Sapaan pada perempuan sebaya 

edangkan pada sapaan yang tertuju pada eseorang yang lewat di depan 

enjual itu wanita dan dipandang sebaya dengan usianya atau masih dianggap muda 

maka ring digunakanjenis sapaan "Lek" seperti nampak dalam petikan berikut: 

jl. : Rambutanna aceh Lek nes manes, ayo coba gellu Lek, telo' ebuan, 

Dha-modha 

( Lek. rambutan aceh Lek. manis-manis ayo coba dulu Lek, Tiga ribuan, 

muda-muda). 

encermati pemakaian sapaan "Lek", '"Ning" dan "Yang" pada sapaan 

ang d gunakan pedagang daJam menyapa pembeli perempuan yang diperkirakan 
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;ebaya dengannya atau rnasih dianggap rnuda ,rnenunjukkan bahwa pada tradisi jual 

leli di Madura khususnya pada dialek Sam pang tidak mengenal perbedaan status 

'ang erujuk pada perbedaan sosial-ekonorni. Penemuan ini juga menegaskan hasil 

Ifnelit an mengenai sapaan dialek Madura . Pada dialek ini. kendati mengenal 

.aidah Itemasi sebagai kaidah yang rnengatur hubung&n antara pesapa dan penyapa, 

amun kaidah altemasi dalam dialek Madura -Sam pang ini kurang memberikan 

uang ada masalah perbedaan kelas sosial-ekonomi. 

3. apaan pada Laid-Laid sebaya 

apaan pada laki-Iaki yang dipandang berumur sebaya dengan penjual, 

laka s ring digunakan sapaan "Pak", seperti nampak dalam petikan berikut: 

nj .. : Gedhange, Pak I gus-bagus, ja-raja. 

mb.: Berem~ gedang sosona, "B'Uk"? 

Berapa harga pisang susunya B'Ok?) 

encermati penggunaan sapaan "Pak" pada laki-Iaki 

apaan "Pak" pada laki-Iaki sebaya merupakan bentuk rasa hormat penjual 

roa mbeli. Dalam hal ini nampak pembeli disamping belum dikenal juga 

kkan penampilan sebagai orang 'kota'. Seperti diketahui bahwa perbedaan 

ng 'kota' dan orang 'desa' dalam dialek Madura cenderung merujuk pada 

) . alangan pendidikan dan tidak berpendidikan. 

2. alangan priyayi dan tidak priyayi. 

3. alangan pegawai dan pedagang kecil dan nelayan. 

encermati perbedaan tersebut nampak dari penampilan atau cara 

:rpak iannya. Di kalangan masyarakat Madura cukup faham pada penampilan yang 
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mem dakan antara orang 'desa~ dan orang "kOla'. Di sanlping itu nampak dari 

sapaan ~ang digunakan, pada orang laki-Iaki 5ebaya. namun dianggap sebagai orang 

'desa' naka mereka cenderung menggunakan sapaan ·'Le"" . 

. apaan ""Mas" dalam konteks ini juga sering digllnakan bila sekiranya penjual 

rnengh dapi laki-Ial.j yang menurutnva belum pantas disapa dengan "Pak". Sap<lan 

"?\'fas" III I lazill1 diguna!.;an menyapa padu laki-Iaki yang digolongan sebagai 

)emuu . Hal ini nampak dalam petikan berikut: 

Pmb : Berempa jakel arganna (Berapa harganya jakel ini) 

Pnj. : Seket ebu beih "Mas" (lima puluh ribu saja .. tvfas") 

4. Sapaan Jlada pereDlpuan Jebib tua usian~'a dari pen.iual 

. apaan pada wanita yang dipandang sudah berumur atau lebih tua dati 

)t;!njua . maka sering digllnakan sapaan "mBuk", seperti nampak dalam petikan 

lerikut: 

P ni. : Cuko'ng "mBu"" (lkannva Buk) . ~ . 

S paan '"mBuk" pada perempuan lebih tua merupakan bentuk rasa hormat 

It!njual pada pembeli. Seperti diketahui perbedaan usia anlar pesapa dan penyapa 

lapat enyebabkan kaidah allemasi dalam sapaan . Bentuk sapaan 'mBuk" 

rterup 'an bentuk sapaan yang menandai ciri perbedaan umur antara pesapa dan 

enyap . Dalam bahasa Madura kaidah altemasi • yakni s~jumlah aturan yang 

r hubungan antara pesapa dan penyapa . Seperti diutarakan di atas salah satu 

ng mempengaruhi kaidah altemasi adalah. usia. 

Sap n yang digunakan pembeli pada penjual digunakan untuk menanyakan 

arga barang yang ingin dibelinya . Mencermati sapaan yang lazim digunakan 
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pembe i dapat dikatakan cenderuflg menggunakan sapaan "B'Uk" Hal illi nampak 

jilaku an baik dari pembeli perempuan atau laki-Iaki dan dari status usia lehih Illuda 

ltau s laya dengan penjual. Seperti tampak dalam pelikan berikut: 

Pembeli lebib muda atau masih muda dari IJen.iual 

P b: "B'Uk"' onde-onde nah berempah argenah ? 

(B'Uk onde·onde itu bl!rapa harganyu) 

Pelj. :Argenah lema' ratus bein na. me Ilea berempah na' 

(Harganya lima ratlls. Mau beli berapa nak) 

2. Pembeli sebaya dengan pcnjual 

Pn b. : "B'Uk" areya bercmpa argenah? (B'Uk itu harganya berapa?) 

pjl : Argenah tello' ebuh lema (Harganya tiga ribu limaratus ) 

pI : Tambe sejuah B'Uk' se argenah se ebuh lema' ralos 

(Tambah sebuah yang harganya seribu lima ratus) 

p'jl : Nek kak Ie' ? (Yang ini Lek) 

3. embeli lebih tua dari penjual 

PI b. : Berempa, "'B'Uk" 1 (Berapa B'Uk?) 

P'I .I : reya sepoloh ebu, reya du' belas ebu . 

Pn h. : ci' larange, '"R'Uk" (Mahal sekali B'uk) 

P'l J : reya gus-bagus ban ja-raja, '"mBuk ". 

4. embeli laid-laid 

Pn ... : Gedhange, Pak 1 gus-bagus, ja-l"8:.ia. 

(Pisangnya "Pak", hagus-bagus, besar-besar)Pmb.: Berempa. gedang 

ioson "'B'Uk"? (Berapa harga pi sang susunya B'Uk 1) 
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amun kadang kala pembdi tidak menggunakan sapaan untuk penjual, tetapi 

menanyakan harga barang yang akan dibcliflya. terutama bila pembeli 

lerasa lebih tua dari penjual. Hal ini dapat dilihat dari petikan berikut:. 

Pm . : Berempa sekilo ? (Berapa sekilo?) 

Pnj. : empa" ebu (empat ribu) 

Pmi : tello". melle due kilo (ti!.!a. beli dua lilo) ... 

Pen .. : Ghi empon (ya sudah) 

3 Kal mat Kesantunan dalam strategi menolak tawarao pembeli 

encemlati kesantunan dalam interaksi jual beli di pasar. di sampillg terlihat 

Ida sa n dan keramahan penjual . juga dapat teramati dari kalimat-kalimat yang 

gunak n oleh penjual pada pembeli dalam proses tawar-menawar. 

esantunan yang dilakukan oleh penjual dalam menanggapi tawaran pembeli 

"!ihat n cara penolakan sebagai upaya menaikkan harga barang atau menolak 

tawaran dalam tuturan yang dapat berupa kalimat langsung atau 

ak la sung 

A. P njual dan pembeli perempuan yang dianggap lebih atau masih muda 

Pem .: sepoloh yeh (sepuluh ya) 

Penj. : Ta' olle, wes lema belles (tidak boleh, udah lima belas) 

Pem . : Ye wes dhue belles setengnga (ya sudah dua belas setengah) 

Penj. : Ta' olle, pas (tidak bolleh, sudah pas) 

encennati tuturan di alas nampak penjual menggunakan strategi 

naikk n barang dan menolak tawaran dengan menggunakan kalimat langsung 

I' 011 ". Hal ini menunjukkan tidak adanya gradasi perbedaan status di antara 
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xmjua dan pembeli. Baik antara pembeli dan penjuaJ tidak ada rasa sungkan dalam 

nengel ukakan pemyataannya. Oleh karena itu dalam interaksi komunikasi pada 

.rang ang dipandang memiliki status usia muda atau lebih muda dapat 

rJengg nakan bentuk interaksi yang bersifat resiprokal horizontal seperti tampak 

lalam nggunaan kalimat langsung yang merujuk pada hubungan yang tidak 

B. enjual dengan pembeJi yang sebaya 

Pe b.: Belanak reya berempa "B'Uk" 

(BeJanak ini harganya berapa "BU'k") 

Pen,.: Tello' ebuh lema' ratos (Tiga ribu lima ratus ) 

Pe .: Lo' olle korang, du ebuh lema' ratos ya 

(Tidak boleh kurang, dua ribu lima ratus ya) 

Penj Lo' olle Lek. Eppas (tidak bolek Lek, pas) 

· : Langganan "B'Uk" (Iangganan "B'Uk") 

: Vella tello' ebuh (Sudah tiga ribu ) 

· : Wes du ebuh lema ratos, ngla' an tello kilo 

(Sudah dua ribu lima ratus, ambil tiga kilo) 

Penj : Vella tello kilo bellu ebuh "Lek", wis epas 

(Sudah tiga kilo delapan ribu ·'Lek", sudah pas) 

· : Vella' B'Uk" , tello' kilo (Va sudah, tiga kilo) 

encermati proses interaksi tawar menawar di atas, terlihat penjual 

noJak tawaran dengan strategi kaJimat langsung. Namun karena adanya 

nyat n pembeli yang mengidentitikasikan adanya hubungan sudah kenaI, yakni 

Igan ata 'Iangganan', maka pelliual menurunkan harga. Kendati dibumbui 
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:Jenga menurunkan harga. tampak penjual masih menggunakan strategi kalimat 

angsu g dalam menolak tawaran. tampak dari pemyataan : 'wis epas'. 

Penolakan tawaran dengan strategi pemyataan dengan kalimat langsung ini 

nenun ukkan bahwa dalam tradisi jual-beli di Madura khususnya dialek Madura 

)ampa g-Bangkalan lebih cenderung menggunakan kalimat langsung literal tanpa. 

fal in ~ecara tidak langsung memberi petunjuk hahwa dikalangan masyarakat 

vfadur (Sampan-Bangkalan) lebih menyukai pemyataan yang lugas. langsung 

anpa asa-basi pada orang-orang yang dianggap memiliki status usia yang relatif 

c. enjual dengan pembeli yang dianggap sudah tua 

1. mb.: Berempa sekilo ? (berapa sekilo?) 

~il. : Enem ebu. Mara tenggu masak reya Buk Aji, manes 

(Enam ribu. Besok ini sudah masak bu Haji, manis) 

Pemb.: telo' , melle du kilo (tiga, beli dua kilo) 

Pjl. : Ghi' empon Buk Aji. (Ya, sudah Bu Haji) 

2. PJI. : reya sepoloh ebu, reya du' belas ebu. 

(Yang ini sepuluh ribu. yang itu dua belas ribu) 

Pmh. : ci' larange. "B'Uk" (Mahal amat H'Uk) 

Pjl. : reya gus-bagus ban ja-raja, "mHuk" 

(Ini bagus-bagus dan besar besar mBuk). 

Pmb. : se reya peto' ebu ya (Yang ini tujuh ribu ya) 

Pjl. : Lo' oleh, pas du belas ebu (Tidak boleh, pas dua belas ribu) 

Plnb. : bellu'(delapan) 
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Pjl. : Lo' oleh, reya gedhang S050 se bagus, Mon kalak rewa, sepoloh ebu 

bai mBuk. 

(Tidak boleh, ini pi sang suluhan bagus, Sudah ambil saja,sepuluh 

ribu saja mBuk) 

Pmb. :sanga' (5~mbilan) 

.il. : La, kalak (ya, ambil) 

Mencermati tutu ran di atas terlihat penjual menggunakan strategi dengan 

alimat tidak langsung yang berupa penjelasan bahwa barangnya bagus , oleh karena 

u har nya mahal «Mara tenggu masak reya Buk Aji, manes" (tampak pada tuturan 

.) atau (Lo' oleh, reya gedhang soso se bagus, Mon kalak rewa, sepoloh ebu bei" 

pada tuturan B) . Strategi tidak langsung ini juga tampak pada upaya 

lelihat berapa jumlah yang akan dibeli , seperti: leggih gelluh gi' econgngo' ah 

elluh ( ampak pada tuturan C) 

ola penawaran ini juga menu'ljukkan bahwa dalam dialek Madura -

ampa g ini seseorang yang memiliki status usia lebih tua atau status haji (istri 

vai) . gat dihargai . Oleh karena itu, penjual perlu menggunakan strategi basa basi 

upaya memperhalus dalam menwarkan barang. Hal ini cukup berbeda bila 

api pembeli yang dianggap masih muda atau belum mengenal statusnya , 

tkni la penawaran tidak menggunakan basa-basi dan bersifat langsung . Di 

jenis sapaan -Buk Aji -dan strategi basa basi yang dikemukakan, pedagang 

ga m nggunakan bentuk 'basa'. Seperti diketahui bentuk 'basa' merupakan 

alisas penghargaan seseorang terhadap lawan bicaranya. 

encermati kesantunan dalam proses jula-beli di pasar pada dialek Madura 

ini, tampak adanya jenis kalimat pendek dan panjang .. Kalimat panjang 
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ender g digunakan oleh per~jual bila menghadapi pembeli yang dianggap 

lemili i status umur lebih tua atau pun pada pembeli yang berpenampilani fisik . 

ebagai orang kota (cara berpakaian. cara berdandan. dan asesoris yang dipakai). 

erbedaan kalimat panjang dan pendek ini dapat dilihat daTi sifat pernyataan 

ang di akai. Kalimat pendek eenderung berupa pcmyataan yang bereiri sebagai 

ali mat tunggal. Sedangkan kalimat panjang cend\!rung berupa pemyataan yang 

ereiri alimat luas. 

eneermati interaksi jual beli di pasar dapat dikatakan kalimat pendek te~iadi 

ada pr ses tawar menaw'ar antara penjual dan pembeJi dalam situasi : 

1. awaran dari pembeli terlalu rendah 

2. njual merasa rnemiliki status usia lebih tua 

.. 

.J. njal rnerasa tidak perlu menggunakan basa-basi 

roses tawar-menawar dengan kalirnat pendek cenderung rnenampilkan 

faeana sederhana, karena hanya terdiri satu kali proses tawar-rnenawar dan 

ender ng belum rnenunjukkan berakhimya kegiatan atau belum terpenuhinya tujuan 

ing-masing partisipan (penjual tidak berhasil menjual barang dan pernbeli 

dak rhasil memperoleh barang yang diinginkan. Kegiatan pada proses tawar-

lenaw r ini dapat dikatakan kurang menunjukkan kesantunan dalam interaksi jual 

eli. H 1 ini tampak dalarn dialog berikut: 

mb.Berempa? (berapa ? ) 

.il. : Sekilo ? (satu kilo?) 

mb.: sejina (satujinahl per sepuluhan) 

jl. :Empa' ebu (empat ribu) 

mb. Due bu ghih (dua ribu ya) 
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jl. :Lo' olle korang (tidak boleh kurang) 

ialog dala tawar-menawar di atas menunjukkan bahwa tidak adanya 

:esepa atan harga. Posisi pemlreli lebih rendah dilihat daTi status usia dan penjual 

fal ini tampak dari pemakaian 'basa' dari pembeli (Due ibu ghih) dan jawaban 

'ang d berikan oleh penjual kurang bersikap ramah Ibaik. Proses tawar-menawar 

idak mpai pada bemkhimya kegiatan sesuai tujuan. Pcmakaian wacana 

ederh na menunjukkan masing-masing pihak kurang menjaga kesantunan. 

encennati kalimat-kalimat yang dipakai tampakjenis pemakaian cenderung 

rlengg nakan kalimat tunggal yang berpola pada dua unsur inti yang salah satu 

lnsum. a bersifat implisit, seperti : 

mpa' ebu dalam pengertian "harganya empat ribu" . Pemyataan ini 

lengi plisitkan unsur initi 'harganya" . 

encermati pemakaian kalimat panjang dalam proses tawar-menawar, 

impa' bahwa kalimat panjang ini cenderung digunakan dalam kegiatan roses tawar 

r antara penjual dan pembeJi dalam situasi 

1. njual merasa memiliki status usia lebih muda atau sebaya 

2. njual merasa perlu menggunakan basa-basi 

'alimat panjang ini dari segi struktur tampak adanya aspek keterangan dari 

bjek 'ang dimaksud. Hal ini dapat dianalisis dari pemakaian kalimat sebagai 

erikut 

jl. : Enem ebu. Mara tenggu masak reya Buk Aji, manes 

(Enam ribu, Besok ini sudah masak bu Haji, manis) 
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alimat di atas bila dalam bentuk lengkap dapat berupa kalimat direktif 

(Dmpl k • yakni Enam ribu (harga barang ini). Besok (harang) ini sudah masak Bu 

~aji. ( 

Proses tawar-menawar dengan kalimat panjang cenderung menampilkan 

, .... acan kompleks. karena te~iadi proses tawar-menawar dan cenderung 

nengu akan keterangan penjelas dari barang yang ditawarkan dan sudah 

nenun. ukkan berakhirnya kegiatan atau telah terpenuhinya t~iuan dari masing-

partisipan (penjual berhasil menjual barang dan pembeli berhasil 

nem roleh barang yang diinginkan. Seperti dalam dialog berikut: 

~il. : reya sepoloh ebu, reya du' belas ebu. 

(Yang ini sepuluh ribu, yang itu dua belas ribu) 

Pmb. : ci' larange, "B'Uk" ( Mahal amat B'Uk) 

Pjl. : reya gus-bagus banja-raja, "mBuk" 

({ni bagus-bagus dan besar besar mBuk). 

Pmb. : se reya peto' ebu ya (Yang ini tujuh ribu ya) 

~il. : Lo' oleh, pas du belas ebu (Tidak boleh, pas dua belas ribu) 

Pmb. : bellu' (delapan) 

Pjl. : Lo' oleh, reya gedhang soso se bagus. Mon kalak rewa, sepoloh ebu 

bai mBuk .(Tidak boleh, ini pisang suluhan bagus, Sudah ambil 

saja,sepuluh ribu saja mBuk) 

mb. :sanga' (sembilan) 

~il. : La. kalak (ya. ambil) 

Dialog dalam tawar-menawar di atas menunjukkan bahwa adanya 

esepa 'atan harga. Posisi pembeli lebill tinggi dilihat dari status usia dari per~iual 
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Hal ini tampak dari pemakaian sapaan 'mBuk dari penjual yang ditujukan kan pada 

pembe i Di samping penggunaan keterangan penjelas terhadap barang dagangan 

sebaga upaya basa-basi dari penjual yang memberikan kesan ramah dari jawaban 

atas tavaran pembeli. Proses tawar-menawar sampai pada berakhimya kegiatan 

sesuai lujuan. Pemakaian wacana kompleks ini menunjukkan masing-masing 

pihak berusaha menjaga kesantunan. Hal ini tampak Jl'!mbeh masih memherikan 

kenaik n harga pada tawarannya dan penjual herusaha menolak tawaran dengan. 

Llpaya enjelaskan keadaan barang yang ditawarkan sebagai upaya basa-basi dan 

menja a keramahan. 

Mencermati kalimat-kalimat yang dipakai tampak jenis pemakaian cenderung 

rnengg nakan kalimat luas yang berpola pada pengembangan salah satu unsur inti, 

kendat unsur inti yang lain bersifat implisit. Hal ini tampak pada penolakan 

yang diberikan pe~iual seperti: 

Pjl. : Lo' oleh. reya gedhang soso se bagus. Mon kalak rewa, sepoloh ebu 

bai mBuk. (Tidak boleh. ini pi sang suluhan bagus, Sudah ambil ~ja.sepuluh 

ribu saja mBuk) 

Lo' oleh dalam pengertian "harga (pi sang) tidak boleh (delapan ribu -

:awara pembeli). Pemyataan ini rnengimplisitkan unsur inti 'harganya" dan 

<etera gan jurnlah harga "delapan ribu". Penjelas penolakan tawaran .. reya gedhang 

bagus." merupakan perluasan dari keterangan inti pisang . Sedangkan 

..:alim imperatif yang bersinu himbauan .. Mon kalak rewa, sepoloh ebu bai 

nBuk .. merupakan perluasan dari inti harga pi sang .. 
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Ungkapan basa-basi di atas jelas menunJukkan bahwa pe~jual merasa lebih 

santu di samping dalam upaya mencapai target agar proses tawar menawar sampai 

pada t ansaksi barang 

Kesantunan juga sering tarnpak pada proses jual beli yang melibatkan antara 

penju I dan pembeli sudah terjalin hubungan, kendati di antam pembeli dan penjual 

memil ki status usia yang sebaya. Hal ini tampak dalam dialog erikut: 

Pemb. : Lo' olle korang, du ebuh lema' ratos ya 

(Tidak boleh kurang, dua ribu lima ratus ya) 

Penj.: Lo' olle Lek. Eppas (tidak bolek Lek, pas) 

Pemb. : Langganan -'B'Uk" (Iangganan '"B'Uk") 

Penj. : Yella tello' ebuh (Sudah tiga ribu ) 

Pemb. : Wes du ebuh lema ratos, ngla' an tello kilo 

(Sudah dua ribu lima ratus, ambil tiga kilo) 

Penj. : Yella tello kilo bellu ebuh "Lek", wis epas 

(Sudah tiga kilo delapan ribu "Lek", sudah pas) 

Pemb. : Yella . B'Uk" , tello' kilo (Ya sudah. tiga kilo) 

Penanda diantara pel1jal dan pembeli sudah pemah te~ialin hubungan atau 

jalam pengertian bahwa pembeli pernah membeli pada pe~iual yang sarna ini 

lampa' dari pemyataan "Langganan "B'Uk", Tetapi pemyataan dari pembeli ini 

uga ebagai basa-basi, Dengan kala lain ungkapan ini juga merupakan aspek 

(esant nan pembeli dalam menawar barang . Sedangkan dari pihak penjual 

nem Orlihatkan aspek kesantunan dengan menurunkan hargajual seperti: 

Penj, : Yella tello kilo bellu ebuh "Lek", wis epas 

(Sudah tiga kilo delapan ribu "Lek", sudah pas) 
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Mencermati proses jual-beli di pasar tampak bahwa aspek kesantunan 

:cnder ng te~iaga pada proses tawar menawar yang bericirikan \"'(lcana kompleks. 

>ada \ acana kompleks te~iadi beberapa proses tawar menawar. di samping itu 

lenjual menggunakan strategi kesantunan dalam menolak tawaran dengan 

nengg nakan kalimat luas dengan penjeJas dari unSlir inti sebagai bentuk l'lasa­

>asl. 'acana kompleks juga menandai berakhimya proses tawar menawar dengan 

~egiata 1 jual-beli 'sudah selesai. yakni ditandai dengan adanya transaksi barang 

ltau d am pengertian penjual berhasil menjual barang dagangannya dan pembeli 

memperoleh barang yang diinginkannya. 

emahaman kesantunan dalam proses jual -beli di pasar menunjukkan bahwa 

;esant nan tidak harus menggunakan bentuk "basa' tetapi bertumpu pada upaya baik 

ak penjual atau pembeli saling menunjukkan basa-basi dalam kegiatan 

awar enawar. Dan pihak J>i!mbeli "basa-basi ini tampak dari upaya (!) menaikkan 

larga t waran, (2) menyatakan diri sebagai < I angganan , atau dengan kata lain 

!emah e~jalin hubungan antara pel~iual dan pembeli. (3) Sapaan yang ditujukan pada 

ICnjual Sedangkan dari pihak penjual 'basa-basi' ini tampak dari upaya (1) 

rlenjel skan mutu barang dagangannya (2) menurunkan harga penawaran (3) 

ffengg nakan nada permohonan dalam kalimat imperatif pada pembeli , seperti 

lada ;. tabar gellu Lek" (ta\\ar dulu Lek) atau •• tambah lema ratos bein mBuk" 

tambal lima ratus saja mBuk), (4) Menggunakan nada bertanya dalam kalimat 

npera 'f , seperti pada ":Ngala due ya" (Beli dua ya) (5) Menggunakan nada 

ertany daJam kalimat interogatif sebagai pertimbangan harga tentang jumlah 

arang ang akan di beli. st!perti pada Berempa ngalaken Lek (Berapa ngambilnya 

ek) • 6) Sapaan yang ditujukan pada pembeli. 
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Mencermati kesantunan da/am prosl!s jua) beli di pasar dapat dikatakan 

bahwa pel1iuallah yang memegang peranan pentin~ dalam menciptakan kesantunan 

Hal in tampak bila penjua) kurang bersikap ramah dan kurang menggunakan basa­

basi d lam pcnolakan terhadap penawaran pembeli, maka wacana yailg berkembang 

dalam roses tawar menawar hanya sebatas pada wacana sedcrhana yakni hanya 

:erdiri ari satu kali prose~ tawar menawar dan cenderung mengarah pada gagalnya 

Tansa' i barang atau belum menunjukkan berakhirnya kegiatan, karena masing­

nasing pihak tidal mencapai tujuan yang diinginkan.Bagi penjual tidak bisa rnenjual 

)arang ya dan bagi pembeli tidak bisa memperoleh barang yang diinginkannya. 

endati pihak penjuaJ memegang peranan penting dalam menciptakan 

,esant lan dalam interaksi jual-beli di pasar, tetapi bila pihak pembeli kurang 

1enunj Han sikap yang bail seperti penawaran terlalu rendah Maka proses ta\\I3r 

lena, .. r kurang menunjukkan aspek kesantunan, karena wacana yang muncul 

anya erupa wacana sederhana sebab kegiatan tawar-menawar cenderung te~jadi 

alam tu kali dan belum menunjukkan berakhirnya suatu kegiatan interaksi jual­

!Ii yan ditandai dengan transaksi barang dalam proses tersebut. Pemakaian wacana 

~derha a menunjukkan masing-masing pihak kurang menjaga kesantunan. 

encermati kalimat-kalimat yang dipakai tampak jenis pemakaian cenderung 

akan kalimat tunggal yang berpola pada dua unsur inti yang salah satu 

Isurny bersifat implisit. 
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BABVI 

SIMPULAN DAN SARAN 

puJan 

erdasarkan hasil temuan data dan anal isis yang telah dikemukakan dalam 

bahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kesantunan yang ada dalam 

lteraks jual-beli di pasar pada masyarakat Madura dialek Sampang-Bangkalan tidal 

ertum u pada pada penerapan clag onclagga ba.\'a. 

al ini ini menunjukkan bahwa perilaku kesantunan dalam kegiatan jual-beli 

pasar di kalangan masyarakat Madura dialek BangkaJan-Sampang bertumpu pada 

:rilaku yang menjaga kehannonisan hubungan .. Artinya dalam interaksi sosial, 

lususn 'a dalam kegiatan jual-beli di pasar setiap partisipan menerapkan strategi 

~santu an dalam menyapa dan kalimat-kalimat yang digunakan sesuai dengan 

Isisi d kepentingannya. 

Poses tawar-menawar dengan kalimat tunggal yang berpola pada dua unsur 

salah satu unsumya bersifat implisit cenderung menampilkan wacana 

, karena hanya terdiri satu kali proses tawar-menawar dan cenderung 

lum enunjukkan berakhimya kegiatan atau belum terpenuhinya tujuan dari 

lsing- asing partisipan Kegiatan pada proses tawar-menawar ini kurang 

:nunju kan kesantunan dalam interaksi jual beli. 

K santunan cenderung tampak pada proses tawar menawar yang bericirikan 

cana k mpleks. Pada wacana kompleks ini terjadi beberapa proses tawar menawar 

al cenderung menggunakan kalimat luas dengan penjelas dari unsur inti 

tang utu barang dagangannya sebagai bentuk basa-basi. Wacana kompleks 

derun menandai berakhimya proses tawar menawar dengan kegiatan jual-beli 
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sudah . elesai. Yang ditandai dengan adanya transaksi barang atau dalam pengertian 

penjua berhasil menjual barang dagangannya dan pembeli berhasil memperoleh 

l)arang yang diinginkannva. - - - . 
Pemahaman kesantunan dalam proses jual -beli di pasar menunjukkan bahwa 

~esant nan tidak harus menggunakan bentuk 'basa' tetapi bertumpu pada upaya baik 

iari pi ak penjual atau pembeli saling mcnul~lukkan basa-basi dalam kegiatan 

awar n enawar. Dari pihak pembeli 'basa-basi ini tampak dari upaya (I) menaikkan 

larga t waran. (2) menyatakan diri sebagai 'Iangganan' atau denaan kata lain 

ICmah e~ialin hubungan antara pel1iual dan pembeli, (3) Sapaan yang dituJukan pada 

~njual Sedangkan dari pihak penjual "basa-basi' ini tampak dari upaya (1) 

lenjel kan mutu barang dagangannya (2) menurunkan harga penawaran (3) 

ifengg nakan nada permohonan dalam kalimat imperatif pada pembeli , seperti 

ada .. abar gelJu Lek" (tawar dulu Lek) atau .. tambah lema ratos bein mBuk" 

lima ratus saja mBuk ). (4) Menggunakan pagar dalam kalimat imperatif, 

~peni ada ":Ngala due yaT' (Beli dua ya) . Berempa ngalaken Lek , telo' kilo? 

~erapa ngambilnya Lek, tiga kilo?) • (5) Sapaan yang dit~iukan puda pembeli. 

ealitas tersebut juga menandai kesantunan sebagai suatu strategi meerupakan hal 

ting dalam menjaga hubungan interaksi komunikasi. 

esantunan sebagai salah satu strategi berbahasa memiliki fungsi penting 

lam embina hubungan komunikasi. Oleh karena itu pemahaman terhadap 

n sebagai suatu strategi sesungguhnya sudah mencakup pada pemahaman 

idah a temasi dalalll interaksi bahasa, disalllping itu juga mencakup pelllahalllan 

hadap budaya masyarakat yang bersangkutan. Mengingat hubungan antar suku 
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mcru pakan pilar pcnting dalam mcnnjaga p.!rsatuan bangsa. maka pemahaman 

kesa tunan masih perlu mcndapatkan pt!rhatian yang serius. Mcnyambung temuan 

ini dapat disarankan pc!rlunya penditian yang mencakup aspek 

kcsa tunan pada lingkup kajian pragmatik. hisa dilakukan pada interaksi kornunikasi 

yam 
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